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The aim of this research is to describe the improvement in student learning outcomes
in integrated thematic learning with a cooperative type model Student Team
Achievement Division (STAD) in class V at SDN 11 Lubuk Batuang. This type of
research is classroom action research using qualitative and quantitative
approaches. This research was carried out in the second semester of the 2021/2022
academic year. The research subjects were 32 fifth-grade students, the researcher
played the role of practitioner, the class teacher played the role of observer. The
research was carried out in Il cycles: cycle | consisted of 2 meetings and cycle Il
consisted of 1 meeting. The research results showed that the increase in RPP cycle
| obtained an average score of 79.16% with qualifications (C), increasing in cycle
Il to 94.44% with qualifications (SB). The average value of the first cycle teacher
aspect was obtained at 80.35% with qualification (B), increasing in cycle 11 to
96.42% with qualification (SB). Meanwhile, the average value for aspects of the first
cycle students obtained was 80.35% with a qualification (B), increasing in the
second cycle to 96.42% with a qualification (SB). Student learning outcomes in cycle
| obtained an average score of 70.91 and increased in cycle Il with an average score
of 87.30. It can be concluded that by using the Cooperative Type model Student
Team Achievement Division can improve student learning outcomes in integrated

thematic Iearnini in Class V SDN 11 Lubuk Batuani.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) di kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2021/2022.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 32 orang, peneliti berperan sebagai
praktisi, guru kelas berperan sebagai observer. Penelitian dilaksanakan sebanyak 11
Siklus: siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1 kali pertemuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus I diperoleh nilai rata-
rata 79,16% dengan kualifikasi (C), meningkat pada siklus Il menjadi 94,44%
dengan kualifikasi (SB). Nilai rata-rata aspek guru siklus | diperoleh 80,35 %
dengan kualifikasi (B), meningkat pada siklus 11 96,42% dengan kualifikasi (SB).
Sedangkan nilai rata-rata aspek siswa siklus | diperoleh 80,35 % dengan kualifikasi
(B), meningkat pada siklus 11 96,42% dengan kualifikasi (SB). Hasil belajar siswa
siklus 1 memperoleh nilai rata- rata 70,91 dan meningkat pada siklus Il dengan nilai
rata-rata 87,30. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Division dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu dalam setiap mata pelajaran berisi
tema yang berkaitan antara topik dengan topik dan konsep dengan konsep dalam satu mata pelajaran.
Pembelajaran tematik terpadu ini yang menggabungkan kompetensi inti dari mata pelajaran ke dalam
tema. Menurut Rusman (2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu (integrated intruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,bermakna, dan autentik”. Pembelajaran Tematik Terpadu
adalah suatu bentuk sistem pembelajaran yang mengaitkan suatu materi pelajaran dengan materi yang
lain dalam bentuk tema dalam berbagai mata pelajaran yang dipadukan dan tidak jelas pemisah antar
mata pelajaran yang terkait sehingga pembelajaran dapat menjadi bermakna oleh siswa (Desyandri &
Maulani, 2019),

Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu terletak pada proses yang ditempuh siswa
saat berusaha memahami isi pembelajaran beriringan dengan bentuk keterampilan yang harus
dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu berawal dari sebuah tema, subtema, dan
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran tematik terpadu sangat diutamakan, ini bertujuan
agar mengaktifkan siswa, memberikan pengalaman langsung serta tidak adanya pemisahan antara mata
pelajaran satu dengan lainnya.

Berdasarkan pengamatan saat observasi yang penulis lakukan di kelas V SDN 11 Lubuk Batuang
pada tanggal 26 Juli 2021 pada Tema 1 (Organ Gerak Hewan dan manusia) Subtema 3 (Lingkungan dan
Manfaatnya) pembelajaran 1. Tanggal 28 Juli 2021 pada Tema 1 (Organ Gerak Hewan dan manusia)
Subtema 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) pembelajaran 3 dan tanggal 30 Juli 2021 pada Tema 1 (Organ
Gerak Hewan dan manusia) Subtema 3 (Lingkungan dan Manfaatnya) pembelajaran 5. Penulis melihat
karakteristik dan pembelajaran tematik terpadu belum tampak pada proses pembelajaran.

Mengamati proses pembelajaran pada saat observasi tersebut terdapat beberapa permasalahan
yang ditemukan, diantaranya (1) dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang memotivasi dan tidak
melibatkan peserta didik dalam mengorientasi masalah, seperti guru kurang menanyakan pendapat
peserta didik terhadap masalah pada materi IPA (Cara memelihara kesehatan alat gerak manusia)
sehingga peserta didik cenderung pasif dalam memecahkan masalah dan kurang membuat peserta didik
berpikir dalam pembelajaran, (2) guru kurang mengaitkan materi pelajaran sesuai tema yang diajarkan
dengan model pembelajaran, (3) guru kurang membiasakan peserta didik untuk saling bertukar gagasan
dalam kelompok dan hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga peserta didik
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Adanya kesulitan bagi guru dalam memadukan materi dari
satu mata pelajaran terhadap materi mata pelajaran lainnya, tetapi hal ini tetap harus guru lakukan
mengingat bahwa pembelajaran tematik terpadu memang harus memadukan beberapa mata pelajaran
(Agustina & Desyandri, 2020).
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Permasalahan tersebut akan berdampak pada peserta didik, sebagai berikut: (1) peserta didik
kurang diberi kesempatan untuk menemukan sendiri hal yang sedang dibahas dalam pembelajaran, hal
ini menyebabkan peserta didik kurang kritis dan tanggap dalam belajar, (2) (2) peserta didik masih
cenderung bersikap individual dan kurang menghargai pendapat teman sebab masih kurangnya interaksi
dan kerja sama didalam kelas baik sesama peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru (3)
peserta didik kurang dapat mengembangkan minatnya, kemampuan bekerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah, (4) peserta didik kurang memahami dan menguasai materi pembelajaran,
sehingga hasil belajar rendah.

Keberhasilan dari penerapan model Kooperatif tipa Student Team Achievement Division dalam
upaya peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian, seperti
Fakhriyatul Zahro (2018) menjelaskan bahwa model Kooperetaif tipe Student Team Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas 1V di SDN Sawojajar 01
Kota Malang. Selanjutnya Parsiti (2020) menjelaskan bahwa model Kooperetaif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas Il UPTD SDN
Sepulu 4 Kecamatan Sepulu Bangkalan. Kemudian Ongki Erasmus Taunino (2015) menjelaskan bahwa
model Kooperetaif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada kelas IV SDN Lidah Kulon 1V/467 Surabaya. Dari semua model pembelajaran
kooperatif, peneliti memilih salah satu model yang dianggap tepat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) supaya kegiatan
belajar siswa dalam pembelajaran IPS menjadi lebih aktif dan siswa berani mengungkapkan
pendapatnya di dalam kelas (Firdaus et al., 2018).

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divison (STAD) di kelas V SDN 11 Lubuk Batuang Kab.
Solok Selatan? Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka secara umum tujuan penelitian ini adalah
“Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas
V SDN 11 Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan”. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan : Rencana pelaksanaan pembelejaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) di kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan. Pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD) di kelas V SDN11 Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan.
Peningkatan hasil belaajar peserta didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) di kelas V SDN11 Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Division (STAD) di Kelas V SDN11 Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan.

313

$P5N£c%4 @
&
Published by: ZNm=t® @ £ This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

R

o



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v12i2.16500
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Volume 12, Nomor 2, Tahun 2024
Article DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v12i2.16500

Siti Rahmah Fauziah, Nelly Astimar
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai, bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah

wawasan serta ilmu pengetahuan dan meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) di Kelas V SDN11
Lubuk Batuang Kab. Solok Selatan dan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Padang (UNP). Bagi guru, sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Division (STAD), khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu. Bagi
sekolah, dapat memberikan masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu dengan
model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD).

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan guru untuk
memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Reinita (2013:36) Penelitian
Tindakan Kelas yaitu bagian dari penelitian tindakan yang dilakukan di kelas, dimana penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran dan kinerja guru. Selanjutnya
menurut Arikunto, dkk (2014:3) “PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kagiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama, tindakan

tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa”.

2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il (Januari-Juni) tahun ajaran 2021/2022 di kelas V
SDN 11 lubuk Batuang. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dilakukan 2

pertemuan, dan siklus Il terdiri dari 1 pertemuan

2.3. Target/SubjekPenelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai praktisi (guru), guru kelas sebagai observer,
dan siswa kelas V SDN 11 Lubuk Batuang yang berjumlah 32 orang, yang terdiri dari 16 orang laki-

laki dan 16 orang perempuan yang terdaftar pada semester Il tahun ajaran 2021/2022.

2.4. Prosedur
Alur penelitian tindakan kelas adalah langkah yang akan dilakukan pada tiap siklus dalan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa siklus sampai tujuan yang telah

ditetapkan tercapai. Alur penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart yang pada
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hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat
komponen yaitu perencanan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
meningkatkan pembelajaran peserta didik di kelas V SDN 11 Lubuk Batuang. Kegiatan ini dilakukan
dengan mengamati proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 11 Lubuk Batuang serta
melakukan wawancara dengan guru dan siswa, kemudian peneliti dan guru merumuskan masalah yang
akan diangkat menjadi permasalahan peneliti yaitu peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas
V SDN 11 Lubuk Batuang.

2.5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan dan hasil belajar, serta catatan lapangan dari setiap
tindakan perbaikan proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebagai sumber belajar untuk meningkatkan pembelajaran tematik terpadu peserta
didik di kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang. Data siswa diperoleh dari hasil pencatatan lapangan, observasi
dokumentasi, dan hasil tes.

Teknik pengambilan data ini meliputi:

2.5.1. Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengamati kondisi latar belakang penelitian akan
dilakukan, yaitu dengan mengamati objek penelitian untuk mengamati sikap dan keterampilan peserta
didik selama proses pembelajaran. Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik diamati selama proses
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan hasil observasi akan dimuat pada lembar observasi.
2.5.2. Tes

Tes berfungsi untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah diberi tindakan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tes hasil belajar merupakan tes yang dilakukan oleh guru untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
dilakukan dalam bentuk ulangan, ujian atau evaluasi yang lain. Tes kuis sebagai tes individu yang
diadakan setelah proses pembelajaran kooperatif tipe STAD berlangsung untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan belajar dapat dicapai.
2.5.3. Non Tes

Penilaian non tes digunakan untuk memperoleh hasil penilaian peserta didik berdasarkan
pengamatan yang dilaksanakan dalam bentuk jurnal pada penilaian sikap serta pada penilaian
keterampilan peserta didik. Penilaian ini berfungsi untuk mendapatkan informasi hasil belajar siswa

dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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2.6. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan mengolah informasi sehingga lebih bermakna dan untuk memperoleh
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau perubahan sebagaimana yang diharapkan.
Analisis yang digunakan oleh peneliti adalah teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes. Secara rinci, analisis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
2.6.1. Analisis Data Observasi

Hasil data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif sehingga diperolen data hasil
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk pembelajaran tematik terpadu. Untuk menganalisis data kualitatif
menggunakan teknik yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data adalah kegiatan
pemilihan data, penyederhanaan data serta transformasi data kasar dari catatan pengamatan. Hasil
reduksi berupa uraian singkat yang telah digolongkan dalam suatu kegiatan tertentu. Penyajian data
berupa sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur, diringkas dalam bentuk
kategori-kategori sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di dalamnya. Analisis data
tersebut berguna untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
2.6.2. Analisis Data Tes Hasil Belajar

Hasil tes dideskripsikan dalam bentuk data konkret, berdasarkan skor minimal, dan skor
maksimal, sehingga diperoleh skor rata-rata. Selanjutnya diambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh. Hasil belajar memiliki Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang harus dicapai
siswa. Untuk nilai hasil belajar kognitif pada pembelajaran tematik terpadu kelas V di SDN 11 Lubuk
Batuang nilai KBM-nya adalah >75. Jika mengalami kenaikan maka diasumsikan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang.

Untuk menghitung presentase hasil belajar siswa baik aspek kognitif maupun aspek psikomotor

digunakan sebagai berikut:

- umlah skor yang diperoleh
Nilai =~ yang dip x 100

Skor maksimal

Dengan Kriteria taraf keberhasilannya dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Peringkat Nilai

Sangat Baik (SB) 90 > (SB) < 100
Baik (B) 80 > (B) <90
Cukup (C) 70 >(C) <80
Kurang (K) <70
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Menurut Kemendikbud (2013: 8) Nilai Kuantitatif dengan Skala 1-4KI-3 dan KI-4, seorang

siswa dinyatakan belum tuntas belajar apabila nilai <2.66 dari hasil tes. Seorang siswa

dinyatakan tuntas apabila nilai >2.66 dari hasil tes, untuk mengetahui apakah siswa sudah atau belum
tuntas menguasai kompetensi dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:

Tabel 2. Konversi Penilaian Pembelajaran

Konversi nilai akhir

Skala 100 Skala 4 Predikat (pengetahuan dan keterampilan)  Sikap
86-100 4 A SB
81-85 3.66 A-

76-80 3.33 B+ B
71-75 3.00 B

66-70 2.66 B-

61-65 2.33 C+ C
56-60 2 C

51-55 1.66 C-

46-50 1.33 D+ K
0-45 1 D

Keterangan Nilai Kualitatif yang digunakan untuk Nilai Sikap Spritual (KI 1), dan Sikap
Sosial (KI 2), serta Kegiatan Ekstra Kurikuler, adalah:
SB = Sangat Baik B = Baik
C = Cukup K = Kurang
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dalam

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan model analisis data kualitatif dan kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa pada aspek sikap siklus I berdasarkan jurnal tampak perilaku siswa terhadap
sikap spiritual dan sikap sosial yaitu terdapat seorang siswa yang memiliki sikap positif yang menonjol,
hal ini mencerminkan sikap utama gotong royong dan karakter operasionalnya yaitu peduli. Selain itu
terdapat tiga orang siswa yang memiliki sikap negatif paling menonjol, hal itu tidak mencerminkan
sikap utama religius, integritas, kemandirian dan karakter operasionalnya yaitu berdoa sebelum
melakukan kegiatan, santun, disiplin.

Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan siklus | pertemuan 1 memperoleh
rata-rata yaitu 64,81 dengan kualifikasi cukup. Sedangkan pada siklus | pertemuan 2 siswa
memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan yaitu 77,01 dengan kualifikasi baik.

Rekapitulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 70,91 dengan kualifikasi cukup.
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Dari rata-rata hasil belajar di atas dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan,
namun ada komponen dalam hasil belajar yang belum mencapai ketuntasan.

Hasil penilaian jurnal siswa pada aspek sikap siklus 11 terdapat empat orang siswa yang memiliki
sikap positif yang menonjol, hal ini mencerminkan sikap utama religius, integritas, kemandirian,
integritas dan karakter operasionalnya yaitu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, santun, percaya
diri, jujur. Selain itu terdapat satu orang siswa yang memiliki sikap negatif paling menonjol hal itu tidak
mencerminkan sikap utama gotong royong, dan karakter operasionalnya yaitu peduli.

Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan siklus 11, siswa memperoleh rata-
rata yaitu 87,30 dengan kualifikasi sangat baik (SB) dengan presentase ketuntasan 93,33%.
Sebagaimana pendapat Mulyasa (2014:143) yang mengatakan bahwa dari segi hasil hasil proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku positif pada diri siswa seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%). Hal ini berarti jika hasil penilaian yang menonjolkan aspek
sikap melebihi (80%), lalu diperkuat dengan rata- rata hasil belajar pengetahuan dan keterampilan yang

telah melebihi ketuntasan belajar minimal (KBM), maka dikatakan berhasil.

4. SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu Perencanaan pembelajaran tematik terpadu
di kelas V SDN 11 Lubuk Batuang dengan model kooperatif tipe STAD dituangkan dalam bentuk RPP
yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan
sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.

RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah model kooperatif tipe Student Team Achievement
Division menurut Slavin (2009:143) yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1) presentasi kelas; (2) kerja
kelompok (tim); (3) kuis, (4) skor kemajuan individual; dan (5) rekognisi (penghargaan) tim.
Perencanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai guru, di kelas V SDN 11
Lubuk Batuang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus I diperoleh nilai
rata-rata 79,16% dengan kualifikasi (C), meningkat pada siklus 1l menjadi 94,44% dengan kualifikasi
(SB). Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe STAD terdiri dari
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model kooperatif tipe STAD dilaksanakan
dengan langkah-langkah yang telah disebutkan di atas. Pada pelaksanaannya juga menunjukkan
peningkatan dari siklus | ke siklus 1l dari setiap pertemuannya. Baik dari aspek aktivitas guru maupun
aspek aktivitas siswa. Persentase nilai rata-rata aspek guru siklus | diperoleh 80,35% dengan
kualifikasi (B), meningkat pada siklus 1l 96,42% dengan kualifikasi (SB). Sedangkan nilai rata-
rata aspek siswa siklus | diperoleh 80,35% dengan kualifikasi (B), meningkat pada siklus 11 96,42%

dengan kualifikasi (SB). Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Student Team Achievement
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Division pada pembelajaran tematik terpadu di kelas VV SDN 11 Lubuk Batuang dapat meningkat. Hal
ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | yaitu 70,91 dengan kualifikasi cukup meningkat menjadi
87,30 dengan kualifikasi sangat baik. Rekapitulasi hasil penilaian pada siklus | juga sudah
mengalami peningkatan pada siklus Il dimana siswa sudah banyak memperoleh nilai di atas

ketuntasan yang ditetapkan.
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